BAB 2
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Maybank Sekuritas Indonesia merupakan bagian dari Maybank
Investment Banking Group yang bergerak di bidang jasa keuangan dengan
jangkauan internasional. melayani berbagai kebutuhan nasabah baik individu
maupun institusi, mulai dari jasa perantara perdagangan efek, layanan invesment
banking, dan advisory, hingga riset pasar modal. Perjalanan perusahaan ini dimulai
pada 21 Juni 1990 dengan nama PT. KES Sinar Mas Securities.

Seiring perkembangan, pada tahun 2013 perusahaan berganti nama menjadi
PT. Maybank Kim Eng Securities setelah Maybank resmi mengambil alih mayoritas
kepemilikan saham. Kemudian, pada 22 Februari 2018, nama perusahaan
kembali berubah menjadi PT. Maybank Kim Eng Sekuritas sebagai bagian
dari penyesuaian regulasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Perubahan ini telah
memperoleh pengesahan dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui
surat No. AHU-0004147.AH.01.02.Tahun 2018.

Transformasi identitas perusahaan berlanjut pada tahun 2021 ketika nama
PT. Maybank Sekuritas Indonesia resmi digunakan. Pengesahan perubahan ini
diberikan oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia dengan surat No.
AHU-0042159.AH.01.02.Tahun 2021, serta telah dicatat dalam sistem administrasi
OJK. Hingga kini, perusahaan berfokus pada aktivitas penjaminan emisi efek dan
perantara pedagang efek sebagai inti dari operasionalnya.

Logo perusahaan yang ditampilkan pada Gambar 2.1 menjadi identitas
visual utama. Ilustrasi kepala harimau Malaysia yang ditampilkan dari sisi samping
menggambarkan karakter ramah, penuh percaya diri, dan berwibawa. Simbol
ini tidak hanya merepresentasikan kekuatan dan kepercayaan diri, tetapi juga

dimaksudkan untuk menarik minat pasar melalui citra profesional yang konsisten.
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Sekuritas Indonesia

Gambar 2.1. Logo PT. Maybank Sekuritas Indonesia
Sumber: [3]

Gambar 2.2 merupakan foto bersama tim /7 dan Product yang dilakukan

saat perpisahan dengan Head IT Department Bapak Agus William.

Gambar 2.2. Team IT dan Product
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2.2 Visi dan Misi Perusahaan

Visi PT. Maybank Sekuritas Indonesia adalah menjadi pelaku utama dalam
pembangunan yang berkelanjutan dengan menjembatani dan menginspirasi nasabah
untuk membangun bisnis yang mengutamakan keberlanjutan.

Misi PT. Maybank Sekuritas Indonesia adalah Humanising Financial

Services.

2.3 Struktur Organisasi Perusahaan

Gambar 2.3 menampilkan struktur organisasi PT. Maybank Sekuritas
Indonesia. Secara umum, setiap divisi dan departemen memiliki peran strategis
sesuai dengan fungsi dan tanggung jawabnya dalam mendukung operasional

perusahaan. Uraian berikut menjelaskan fungsi dari masing-masing divisi:

1. Board of Commisioner: bertugas melakukan pengawasan atas kebijakan,
strategi, serta pengelolaan perusahaan. Peran utama dewan komisaris adalah
memastikan penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG) yang
mencakup transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan
keadilan. Selain itu, dewan komisaris juga memberikan masukan dan nasihat
kepada direksi guna menjamin terlaksananya tata kelola perusahaan yang
baik.

2. Board of Director: memiliki tanggung jawab penuh atas pengelolaan
operasional perusahaan. Direksi memastikan strategi bisnis berjalan sesuai
dengan ketentuan anggaran dasar dan regulasi yang berlaku. Direksi juga
berkewajiban menegakkan prinsip GCG pada setiap aktivitas operasional
serta menindaklanjuti hasil audit maupun rekomendasi dari Internal Audit
Departmen auditor eksternal, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), maupun

regulator lainnya.

3. Head of Investment Banking & Advisory (IB & A): bertanggung jawab

terhadap aktivitas perbankan investasi serta layanan konsultasi keuangan.

4. Head of Brokerage (Equity): fokus pada aktivitas perdagangan saham dan

instrumen derivatif.

5. Divisi Equity Capital Market (ECM): menangani kegiatan penghimpunan

dana melalui pasar modal, misalnya penawaran umum perdana (IPO) maupun
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15.

16.

17.

right issue.

. Divisi Debt Capital Market (DCM): menyediakan layanan penerbitan

obligasi serta instrumen utang lainnya bagi korporasi.

. Departemen Fixed Income Sales: bertugas mengelola penjualan instrumen

pendapatan tetap, khususnya obligasi.

Departemen Research: melakukan riset mendalam mengenai kondisi pasar

serta menyusun rekomendasi investasi berbasis analisis tersebut.

Departemen Institutional Sales: memfasilitasi transaksi saham bagi

investor institusional.

Departemen Institutional Sales Trading and Execution: memastikan

pelaksanaan transaksi saham berjalan efisien.

Departemen Retail Brokerage: menyediakan layanan perdagangan saham

bagi investor ritel.

Departemen Equity & Commodity Derivatives: mengelola perdagangan

instrumen derivatif berbasis ekuitas dan komoditas.

Departemen Human Capital: berfokus pada pengelolaan sumber daya
manusia, termasuk perekrutan, pelatihan, serta pengembangan Kkarir

karyawan.

Departemen Risk Management: menjalankan fungsi identifikasi,
pemantauan, dan mitigasi terhadap risiko yang berpotensi memengaruhi

bisnis perusahaan.

Departemen Business Control and Compliance Office (BCCQ): berperan
dalam pengawasan kepatuhan perusahaan terhadap regulasi industri

keuangan.

Departemen Internal Audit: memastikan efektivitas sistem pengendalian

internal melalui audit rutin.

Departemen Compliance: menjamin perusahaan mematuhi ketentuan yang
ditetapkan OJK dan Bursa Efek Indonesia (BEI).
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26.
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Departemen Legal: menangani seluruh aspek hukum dan kontraktual yang

terkait dengan kegiatan usaha perusahaan.

Departemen Corporate Secretary: berfungsi sebagai penghubung antara

perusahaan dengan pemegang saham maupun regulator.

Departemen Customer Experience: berfokus pada peningkatan mutu

layanan serta pengalaman investor.

Departemen Marketing Communication & Event: bertanggung jawab
atas strategi pemasaran, komunikasi merek, serta penyelenggaraan kegiatan

perusahaan.

Departemen Finance Accounting & Tax: mengelola pencatatan akuntansi

serta kepatuhan terhadap kewajiban perpajakan.

Departemen Finance Operations: menangani aktivitas operasional

keuangan termasuk administrasi pembayaran.

Departemen Administration: memastikan kelancaran proses administrasi

perusahaan.

Departemen IT: mengembangkan serta mengelola sistem teknologi

informasi yang mendukung kinerja perusahaan.

Departemen Credit Management: memantau serta mengendalikan risiko

kredit guna menjaga stabilitas finansial.

Departemen Trade Settlement: bertanggung jawab atas penyelesaian

transaksi efek agar berjalan sesuai dengan standar regulasi dan tepat waktu.
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